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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sastra merupakan ekspresi kehidupan manusia (Fenanie, 2000: 132). 

Menurut Fananie (2000: 194) terdapat tiga perspektif berkaitan dengan 

keberadaan karya sastra. Pertama, perspektif yang memandang sastra sebagai 

dokumen sosial yang di dalamnya merupakan refleksi situasi pada masa sastra 

tersebut diciptakan; kedua, perspektif yang mencerminkan penulisnya; dan 

ketiga, model yang dipakai karya sastra tersebut sebagai manifestasi dari 

kondisi sosial. Sebuah karya sastra dapat berupa informassi mengenai kondisi 

sosial, ekonomi, politik dan budaya. Sastrawan Indonesia banyak melahirkan 

karya sastra yang bersifat memberi gambaran tentang kehidupan sosial 

masyarakat.  

Sastra merupakan bentuk kreatif dan produktif dalam menghasilkan 

sebuah teks yang memiliki nilai rasa estetis serta mencerminkan realitas sosial 

kemasyarakatan. Istilah “sastra? dipakai untuk menyebut gejala budaya yang 

dapat dijumpai pada semua masyarakat meskipun secara sosial, ekonomi, dan 

keagamaan keberadaannya tidak merupakan keharusan. Hal ini berarti bahwa 

sastra merupakan gejala yang universal (Jabrohim (ed), 2003 : 9). 

Waluyo (2002: 680) berpendapat bahwa karya sastra hadir sebagai 

wujud nyata imajinasi kreatif dari seorang sastrawan dengan proses yang 

berbeda antara pengarang yang satu dengan pengarang yang lain, terutama 
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dalam penciptaan cerita fiksi. Proses tersebut bersifat individualistis;  artinya, 

cara yang digunakan oleh tiap-tiap pengarang dapat berbeda. Perbedaan itu 

meliputi beberapa hal; di antaranya metode, munculnya proses kreatif dan cara 

mengekspresikan apa yang ada dalam diri pengarang hingga bahasa 

penyampaian yang digunakan. 

Dalam memahami sebuah novel, sama halnya dengan menghayati dunia 

fantasi yang diciptakan oleh sastrawan, dan terkadang terbawa oleh cerita 

yang ada dalam novel tersebut. Akan tetapi, tidak cukup dengan hanya itu atau 

tidak cukup apabila hanya melihat teksnya saja, melainkan lebih lengkap 

apabila kita juga mampu mengungkapkan pengarang. 

Mahayana (2007: 226) mengatakan bahwa pengarang lewat karyanya 

mencoba mengungkapkan fenomena kehidupan manusia, yakni sebagai 

peristiwa dalam kehidupan ini. Karya sastra berisi catatan, rekaman, rekaan, 

dan ramalan kehidupan manusia. Oleh karena itu, karya sastra sedikit banyak 

mengandung fakta-fakta sosial. Nurgiyantoro (2007: 2) mengungkapkan 

sebagai sebuah karya imanjiner, fiksi menawarkan berbagai permasalahan 

manusia dan kemanusiaan, hidup dan kehidupan. Pengarang menghayati 

berbagai permasalahan tersebut yang kemudian diungkapkan kembali melalui 

sarana fiksi sesuai dengan pandangannya. Hal ini ditampilkan oleh sastrawan 

melalui karya-karya mereka. Karya-karya sastra terus bermunculan sampai 

saat ini, baik dari sastrawan lama maupun baru. Salah satu di antaranya adalah 

novel Entrok karya Okky Madasari.  
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Kelebihan novel Entrok adalah bahwa novel ini dapat mengajarkan 

aspek sosial yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari dan dapat diterapkan 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Dalam novel ini diceritakan bagaimana 

para tokohnya menjalani hidup dengan segala sesuatu yang dihasilkan dengan 

bekerja keras. Selain itu para tokoh dalam cerita ini juga bisa hidup 

berdampingan dengan rukun dan saling menyayangi walaupun terdapat 

perbedaan jabatan, suku, dan kelas sosial. 

Aspek sosial menjadi tema dalam novel Entrok, tokoh utama dalam 

novel ini adalah seorang gadis yang terlahir dari keluarga tidak mampu, terus 

berjuang dan bekerja keras demi keinginannya memiliki sebuah Entrok dan 

keinginan untuk mendapatkan kehidupan yang layak seperti orang berada. 

Aspek sosial yang berkaitan dengan kesenjangan sosial atau kemiskinan 

terlihat jelas dengan hadirnya tokoh Marni yang di masa kecil hidup dalam 

kekurangan materi. Kesenjangan sosial tersebut membuat perubahan dalam 

hidup Marni. Marni gadis desa yang buta huruf dengan keinginannya yang 

kuat berusaha untuk bekerja keras sebagai kuli di pasar. Nasib membawa 

Marni sukses dengan pundi-pundi rupiah yang didapatkan meskipun harus 

diawali menjadi kuli panggul. 

Novel Entrok menarik karena beberapa hal. Pertama, novel ini termasuk 

novel religi, tetapi di dalamnya juga mengangkat kehidupan sosial yang sangat 

komplek. Hal ini dapat dilihat dari keseharian para tokohnya. Meskipun hidup 

dengan kemiskinan, Marni tetap bersemangat untuk mendapatkan sesuatu 

tanpa harus meminta uang kepada simbok. Kedua, novel ini mengangkat suatu 
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tema yang menarik yaitu perjuangan, pengorbanan, dan kerja keras seseorang 

untuk mendapatkan pengakuan dan status sosial yang lebih tinggi. Hal ini 

terinspirasi dari keinginannya memiliki Entrok (kutang). Ketiga, novel ini 

mengangkat pendidikan sosial yang dapat diambil manfaatnya dengan 

keadaan Marni yang selalu bekerja keras untuk mendapatkan kebahagiaan. 

Hubungan sastra dan sosiologi menurut Endraswara (2003: 77) adalah 

bahwa sosiologi merupakan cabang ilmu yang bersifat reflektif dan memiliki 

hubungan hakiki dengan karya sastra. Hubungan-hubungan yang tersebut 

disebabkan oleh: a) karya sastra dihasilkan oleh pengarang, b) pengarang itu 

sendiri adalah anggota masyarakat, c) pengarang memanfaatkan kekayaan 

yang ada dalam masyarakat, dan d) hasil karya sastra itu dimanfaatkan 

kembali oleh masyarakat. Sosiologi dan sastra merupakan dua bidang yang 

berbeda, tetapi keduanya saling melengkapi. Sosiologi tidak hanya 

menghubungkan manusia dengan lingkungan sosial budayanya, tetapi juga 

dengan alam. 

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Pradopo (2001: 61) yang 

mengemukakan bahwa karya sastra lahir di tengah-tengah masyarakat sebagai 

hasil imajinasi pengarang serta refleksinya terhadap gejala-gejala sosial yang 

ada di sekitarnya. Nurgiyantoro (2007: 6) menyatakan bahwa realitas dalam 

karya fiksi merupan ilusi kenyataan dan kesan yang meyakinkan. Sarana untuk 

menciptakan ilusi yang digunakan untuk memikat pembaca agar mau 

memasuki situasi yang tidak mungkin atau luar biasa, adalah dengan cara 

patuh pada detil-detil kenyataan kehidupan sosial sehari-hari. 
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Novel Entrok memiliki cerita yang menarik yaitu perjalanan hidup dua 

wanita di masa-masa sulit dan penuh pergolakan. Ditinjau dari aspek sosial, 

novel ini mengandung beberapa aspek yang khas yang menyatu dan mengalir 

dengan wajar dalam novel ini yaitu aspek status sosial perempuan, profesi 

sosial, aspek politik, serta aspek kepercayaan dan agama. Pengarang 

menciptakan tokoh-tokohnya dengan sangat menarik, karena khas; khususnya 

Marni. Kehidupan sosial Marni dimulai dengan bekerja sebagai kuli pembawa 

belanjaan ibu- ibu di pasar, kemudian meningkat menjadi bakul keliling, bakul 

duwit (rentenir), menyewakan pikup, lalu berkat ketekunan dan tekad, serta 

prinsip hidupnya menjadi juragan tebu dan orang terkaya di Singget, desanya. 

Anaknya yang dibesarkan dalam kecukupan berkat keberhasilan finansial si 

ibu, dapat bersekolah hingga perguruan tinggi di Yogyakarta, menjadi aktivis 

yang membela penduduk yang tanahnya tergusur akibat pembangunan sebuah 

waduk 

Kelebihan yang dimiliki pengarang yaitu dapat dilihat dari hasil 

karyanya. Walaupun karya yang diciptakan hanya satu buah, karya ini 

memiliki keistimewaan yaitu pengarang memberikan pencerahan kepada 

pembaca untuk melihat sekitar kita, untuk tidak membedakan status sosial 

yang jauh dari kita. Pengarang yang berasal dari Magetan ini memberikan 

inspirasi bagi sastrawan lain untuk lebih cermat memahami konflik sosial 

yang dihadapi dimasyarakat. 

Karya Okky Madasari menarik untuk diteliti karena sudah cukup 

menggambarkan fenomena-fenomena kehidupan masyarakat, seperti pada 
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novel Entrok. Novel ini menarik untuk diteliti karena banyak mengandung 

nilai sosial. Selain itu, novel ini disajikan dengan cerita yang menarik dan 

bahasa yang sederhana sehingga mudah dipahami. Di dalamnya terdapat juga 

bahasa Jawa yang bisa dipahami oleh orang Jawa asli. Untuk itu dapat 

dijadikan sebagai bahan pembelajaran sastra di SMA. 

Novel Entrok menceritakan kehidupan sosial perempuan desa (Marni) 

yang awalnya hidup dalam kemiskinan, kemudian dengan usaha kerasnya 

dapat sukses menjadi juragan tebu. Novel Entrok secara rinci melukiskan 

kehidupan sosial masyarakat desa dengan segala permasalahannya, seperti 

pola kehidupan masyarakat, jenis makanan, konflik yang sering timbul dan 

sebagainya. Novel Entrok  diceritakan dengan variasi kosa kata yang enak 

dibaca, banyak mengandung pesan moral, dan dapat menjadi keteladanan 

dalam hal perjuangan hidup. Novel Entrok secara tegas menyampaikan pesan 

bahwa kehidupan manusia selalu diiringi konflik, jika mampu menyikapi 

konflik secara benar tentu akan mendapatkan jalan keluar yang lebih baik. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dijelaskan secara rinci dasar 

penelitian ini sebagai berikut. 

1. Dari segi penceritaan, novel Entrok karya Okky Madasari sangat 

menarik untuk dikaji menggunakan tinjauan sosiologi sastra.  

2. Novel Entrok karya Okky Madasari mengungkapkan masalah sosial 

yang menarik untuk dikaji yaitu permasalahan masyarakat. 

3. Novel Entrok relevan dengan dunia pendidikan sehingga dapat 

diimplikasikan ke dalam pembelajaran sastra di SMA. 
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4. Okky Madasari menyajikan kompleksitas dunia sosia l manusia yang 

beragam, dari hal yang sederhana sampai pada hal yang besar dalam 

novel Entrok.  

Berdasarkan uraian di atas peneleti akan melakukan peneletian dengan 

judul “Aspek Sosial dalam Novel Entrok Karya Okky Madasari: Tinjauan 

Sosiologi Sastra dan Implikasinya dalam Pembelajaran di SMA”. 

 
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti akan mengkaji 

permasalahan yang ada dalam novel Entrok karya Okky Madasari. Untuk 

mendapatkan hasil penelitian yang terarah, maka diperlukan suatu perumusan 

masalah. Di dalam penelitian ini permasalahan dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah struktur  yang membangun novel Entrok karya Okky 

Madasari? 

2. Bagaimanakah aspek-aspek sosial dalam novel Entrok karya Okky 

Madasari dengan pendekatan sosiologi sastra? 

3. Bagaimanakah implikasi hasil penelitian ini dalam pembelajaran bahasa di 

SMA? 

 
C. Tujuan Penelitian 

Agar penelitian tercapai dengan baik dan memuaskan, maka harus 

tujuan yang jelas. Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. mendeskripsikan struktur yang membangun novel Entrok karya Okky 

Madasari. 
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2. mengungkapkan aspek-aspek sosial novel Entrok karya Okky Madasari 

dengan pendekatan sosiologi sastra. 

3. mengungkapkan implikasi hasil penelitian ini dalam pembelajaran bahasa 

di SMA. 

 
D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berhasil dengan baik yaitu dapat 

mencapai tujuan penelitian secara optimal, menghasilkan laporan yang 

sistematis dan dapat bermanfaat secara umum. Di dalam penelitian ini ada dua 

manfaat yang dapat diambil. 

1. Manfaat Teoretis 

a. Menambah pengetahuan bagi penulis pada khususnya dan pembaca 

pada umumnya tentang penelitian karya sastra Indonesia dengan 

tinjauan sosiologi sastra. 

b. Menambah pengetahuan bagi pembaca tentang sejarah bangsa 

Indonesia sebelum merdeka. 

c. Mampu memberikan gambaran bagi masyarakat tentang sosok wanita 

tangguh dalam menjalani kehidupan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pembaca dan Penikmat Sastra 

Penelitian novel Entrok  karya Okky Madasari ini dapat digunakan 

sebagai bahan perbandingan dengan penelitian-penelitian lain yang 

telah ada sebelumnya, khususnya dalam menganalisis aspek sosial dan 

implikasi pembelajaran di SMA. 
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b. Bagi Mahasiswa Bahasa, Sastra Indonesia dan Daerah. 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan acuan 

untuk memotivasi ide atau gagasan baru yang lebih kreatif dan inovatif 

dalam kemajuan diri. 

c. Bagi Pendidik. 

Penelitian ini diharapkan mampu digunakan oleh pengajar dan 

pendidik, khususnya guru Bahasa dan Sastra Indonesia di berbagai 

sekolah sebagai materi ajar yaitu materi sastra. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Untuk mengetahui keaslian penelitian ini perlu adanya tinjauan pustaka. 

Tinjauan pustaka adalah uraian sistematis tentang hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti terdahulu yang berkaitan dengan masalah yang diteliti 

(Sangidu, 2004: 10). Fungsi tinjauan pustaka adalah untuk mengembangkan 

secara sistematis adakah penelitian terdahulu yang meneliti aspek sosial atau 

meneliti novel Entrok. Beberapa penelitian terdahulu yang membahas tentang 

aspek sosiologi dalam karya sastra antara lain: 

Sutri (2009, UMS) melakukan penelitian untuk skripsinya yang berjudul 

“Dimensi Sosial dalam Novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata: Tinjauan 

Sosiologi Sastra”. Berdasarkan analisis dapat disimpulkan tentang dimensi 

sosial dalam hal kesenjangan sosial dalam kemiskinan membawa tokoh-tokoh 

novel ini, anak-anak sekolah yang serba kekurangan, tetapi memiliki sumber 

inspirasi yang kuat terjelma pada guru-gurunya. Perekonomian dan 
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kemiskinan yang menjadi inti novel ini. Kesenjangan sosial dalam hal 

kemiskinan dan perekonomian tampak jelas dengan adanya sekolah khusus 

yang dibentengi dengan tembok tinggi bagi karyawan PN Timah yang 

menyediakan sarana-prasarana pendidikan yang memadai, fasilitas yang 

lengkap dan kehidupan yang layak, sedangkan SD Muhammadiyah tidak 

memiliki semua fasilitas yang dimiliki oleh sekolah PN Timah. Anak-anak 

kampung miskin tersebut berjuang dengan gigih agar dapat belajar dan 

semangatnya tidak pernah padam walaupun dalam keadaan yang serba 

terbatas. Mereka bersekolah tanpa alas kaki, baju tanpa kancing, atap sekolah 

yang bocor jika hujan dan papan tulis yang berlubang sehingga terpaksa 

ditambal dengan poster Rhoma Irama. 

Penelitian Hidayah (UMS, 2006) yang berjudul “Aspek Sosial Budaya 

Novel Namaku Hiroko karya NH. Dini: Pendekatan Semiotik. Berdasrkan 

analisis aspek sosial budaya dalam novel NH. Dini meliputi aspek agama, 

aspek adat sopan santun pergaulan masyarakat Jepang yaitu adat memberi 

hadiah setiap berkunjung dan adat memungkukkan bandan untuk 

menghormati dan memberi salam, aspek pakaian adat Jepang yaitu Kimono 

dan Yukata, aspek mata pencaharian sehari sebagai pembantu rumah tangga, 

pegawai toko, peragawati dan penari striptise, aspek zina dan aborsi, dan 

aspek cinta kasih. 

Prasetyo (2010, UMS) melakukan penelitian yang berjudul “Aspek 

Budaya Novel Kronik Betawi Karya Ratih Kumala: Tinjauan Semiotik dan 

Implikasinya dalam Pembelajaran Sastra di SMA”. Aspek budaya yang ada 
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dalam novel tersebut adalah aspek agama, pendidikan, dan kehidupan sosial. 

Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh penulis, terdapat persamaan dengan 

hasil penelitian tersebut yaitu kemampuan sebuah novel untuk menjadi bahan 

ajar kajian sastra di SMA. Perbedaannya terletak pada aspek yang diteliti yaitu  

penelitian Prasetyo lebih memfokuskan pada aspek budaya, sedangkan 

penelitian kali ini difokuskan pada aspek sosial. 

Penelitian yang mengambil objek novel Entrok pernah dilakukan oleh 

Marniningsih (2011) dengan judul “Nilai Sosial Budaya dalam Novel Entrok 

karya Okky Madasari (Tinjauan Sosiologi Sastra).” Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai sosial merupakan hikmah yang dapat diambil dari 

perilaku sosial dan tata cara hidup sosial. Nilai-nilai sosial yang ada dalam 

novel Entrok antara lain nilai-nilai perjuangan, kasih sayang, kepercayaan, 

pengakuan, penghargaan, dan kebebasan beragama. Persamaan dengan hasil 

penelitian tersebut yaitu menjadikan objek novel Entrok sebagai bahan kajian 

dan pendekatan sosiologi sastra. Perbedaannya terletak pada nilai-nilai yang 

diteliti yaitu penelitian Murniningsih lebih memfokuskan pada nilai sosial, 

sedangkan penelitian kali ini difokuskan pada aspek sosial. 

Utami (2011) meneliti tentang “Aspek Budaya dalam Novel Entrok 

karya Okky Madasari (Tinjauan Sosiologi Sastra.” Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa aspek budaya dalam novel Entrok karya Okky Madasari 

meliputi sistem religi dan upacara keagamaan, bahasa, kesenian, sistem mata 

pencaharian hidup.  Persamaan dengan hasil penelitian tersebut yaitu 

menjadikan objek novel Entrok sebagai bahan kajian dan pendekatan sosiologi 
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sastra. Perbedaannya terletak pada nilai-nilai yang diteliti yaitu penelitian 

Utami lebih memfokuskan pada aspek budaya, sedangkan penelitian kali ini 

difokuskan pada aspek sosial. 

Dari beberapa acuan tersebut, maka diharapkan akan dapat membantu 

penulis dalam melakukan penelitian dengan judul “Aspek Sosial dalam Novel 

Entrok karya Okky Madasari: tinjuan Sosialogi Sastra. Penelitian ini berusaha 

untuk mengungkap aspek sosial yang terjadi dalam novel Entrok karya Okky 

Madasari dan implikasinya dalam Pembelajaran di SMA dan berdasarkan 

uraian dan juga sepanjang pengetahuan penulis, dapat dikemukakan bahwa 

aspek sosial novel Entrok karya Okky Madasari belum pernah dianalisis 

secara khusus dengan tinjauan sosiologi sastra dan juga implikasinya dalam 

pembelajaran di SMA. Dengan demikian, orisinalitas penelitian ini dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

 
F. Landasan Teori 

1. Kajian Teori 

Landasan teoritik digunakan sebagai kerangka kerja kosenseptual 

dan teoretis. Pada bagian ini peneliti memaparkan teori-teori yang sudah 

ada dan relevan dengan masalah penelitian. Landasan teori dalam 

penelitian ini meliputi: (1) pendekatan strukturalisme,  (2) aspek sosial, (3) 

pendekatan sosialogi sastra, dan (4) implikasi pembelajaran.  

Jabrohim (2001: 9) mengatakan bahwa istilah sastra dipakai untuk 

menyebut gejala budaya yang dapat dijumpai pada semua masyarakat 

meskipun secara sosial, ekonomi dan keagamaan keberadaanya tidak 
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merupakan keharusan. Hal ini berarti karya sastra merupakan gejala 

universal. Akan tetapi, sebuah fenomena juga bahwa gejala yang universal 

itu bukan merupakan konsep universal pula. Kriteria kesastraan yang ada 

dalam suatu masyarakat tidak selalu cocok dengan kriteria kesastraan yang 

ada pada masyarakat lain. 

a. Pendekatan Struktural 
 

Pendekatan struktural dapat pula disebut dengan pendekatan 
intrinsik, yakni pendekatan yang berorientasi kepada karya sastra 
sebagai jagad yang mandiri terlepas dari dunia eksternal di luar teks. 
Analisis ditujukan kepada teks itu sendiri sebagai kesatuan yang 
tersusun dari bagian-bagian yang saling berjalin dan analisis dilakukan 
berdasarkan parameter intrinsik sesuai dengan keberadaan unsur-unsur 
internal (Siswantoro, 2005: 19). 

 
Nurgiyantoro (2007: 36-37) mengemukakan bahwa pendekatan 

strukturalisme adalah salah satu pendekatan kesusastraan yang 

menekankan pada pengkajian hubungan antarunsur pembangun karya 

sastra. Unsur-unsur tersebut menurut Stanton (2007: 13-14) adalah 

tema, fakta cerita, dan sarana sastra. Tema adalah makna sebuah cerita 

yang khusus menerangkan sebagian besar unsurnya dengan cara 

sederhana. Fakta (fact) meliputi alur, latar, dan penokohan. Sarana 

sastra (literary devices) adalah metode pengarang memilih dan 

menyusun detail-detail cerita (peristiwa dan kejadian) agar tercapai 

pola-pola yang bermakna. Macam sarana kesastraan yang dimaksud 

antara lain berupa sudut pandang penceritaan, gaya (bahasa) dan nada, 

simbolisme, dan ironi. Setiap novel akan memiliki tiga unsur pokok, 
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sekaligus merupakan unsur terpenting, yaitu tokoh utama, konflik 

utama, dan tema utama. 

Strukturalisme memasukkan gejala kegiatan atau hasil 

kehidupan (termasuk sastra) ke dalam suatu kemasyarakatan atau 

sistem makna yang terdiri dari struktur yang mandiri dan tertentu 

dalam antarhubungan (Jabrohim, 2001: 60-67). Analisis struktur 

terhadap novel Entrok karya Okky Madasari ini dilakukan terhadap 

tema, plot, penokohan, latar, dan amanat yang ada pada novel tersebut. 

Analisis struktur dilakukan untuk mengkaji aspek sosial yang ada 

dalam novel tersebut dan dilakukan dengan pendekatan sosiologi 

sastra.  Setelah analisis struktur dilakukan dan kelima unsur tersebut 

terlihat jelas dalam menunjang cerita dalam novel Entrok karya Okky 

Madasari, kemudian dibahas implikasi dari hasil penelitian tersebut 

bagi pembelajaran bahasa di SMA. Adapun kelima unsur analisis 

struktur tersebut dijelaskan sebagai berikut. 

1) Tema 

Fananie (2000: 84) berpendapat bahwa tema adalah ide, 

gagasan, pandangan hidup yang melatarbelakangi penciptaan karya 

sastra. Karena karya sastra merupakan refleksi kehidupan 

masyarakat, tema yang diungkap dalam karya sastra biasanya 

sangat beragam. Tema bisa berupa persoalan moral, etika, sosial 

budaya, teknologi, dan tradisi yang terkait erat dengan masalah 

kehidupan, tetapi tema bisa berupa pandangan hidup pengarang 

dalam menyiasati persoalan yang muncul. 
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Tema merupakan aspek cerita yang sejajar dengan makan 

dalam pengalaman manusia, sesuatu yang menjadikan suatu 

pengalaman begitu diingat. Banyak cerita yang menggambarkan 

dan menelaah kejadian atau emosi yang dialami manusia sperti 

cinta, derita, rasa takut, kedewasaan, keyakinan, penghianatan 

manusia terhadap dirinya sendiri, atau bahkan lanjut usia. Sama 

seperti makna pengalaman manusia, tema membuat cerita lebih 

fokus, menyatu, mengerucut, dan berdampak. Bagian awal dan 

akhir cerita akan pas, sesuai, dan memuaskan berkat keberadaan 

tema. Adapaun cara yang paling efektif mengenali tema sebuah 

karya sastra adalah dengan mengamati secara teliti setiap konflik 

yang ada di dalamnya (Stanton, 2007: 37-42). 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dinyatakan 

bahwa tema adalah makna yang terkandung dari sebuah cerita. 

Tema merupakan dasar cerita, yaitu pokok permasalahan yang 

mendominasi suatu karya sastra. Artinya tema merupakan 

permasalahan yang merupakan titik tolak pengarang dalam 

menyusun cerita atau karya sastra tersebut sekaligus merupakan 

permasalahan yang ingin dipecahkan dengan karyannya itu. 

 
2) Penokohan 

Mengenai tokoh, Semi (2003: 39) mengemukakan bahwa 

pada umumnya fiksi mempunyai tokoh utama (a central 

character), yaitu orang yang ambil bagian dalam sebagian besar 

peristiwa dalam cerita, biasanya peristiwa atau kejadian-kejadian 
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itu menyebabkan terjadinya perubahan sikap terhadap diri tokoh 

atau perubahan pandangan kita sebagai pembaca terhadap diri 

tokoh tersebut. 

Menurut Nurgiyantoro (2007: 166) istilah penokohan lebih 

luas pengertiannya pada tokoh dan perwatakan sebab hal itu 

sekaligus mencakup masalah sikap tokoh cerita, bagaimana 

perwatakan, dan bagaimana penempatan dan pelukisannya dalam 

sebuah cerita sehingga sanggup memberikan gambaran yang jelas 

kepada pembaca. Penokohan sekaligus menyaran pada teknik 

perwujudan dan pengembangan tokoh dalam cerita. Penokohan 

dapat juga dikatakan sebagai proses penciptaan citra tokoh yang 

terdapat dalam sebuah karya sastra, pembaca cenderung 

mengklasifikasikan tokoh dengan tokoh protagonis dan antagonis 

(Sudjiman, 2001: 161). 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dinyatakan 

tokoh adalah individu rekaan yang mengalami peristiwa atau 

berlakunya berbagai peristiwa dalam cerita. Penokohan adalah 

menyajikan watak tokoh dan penciptaan citra tokoh, baik keadaan 

lahir maupun batinnya yang dapat berupa pandangan, sikap, 

keyakinan, adat istiadatnya. Watak adalah kualitas tokoh, kualitas 

nalar dan jiwanya yang membedakannya dengan tokoh lain. 

 
 



 

 
 

17 

3) Alur 

Secara umum, alur merupakan rangakaian peristiwa-

peristiwa dalam sebuah cerita. Istilah alur biasanya terbatas pada 

peristiwa-peristiwa yang berhungan secara kasual saja. Dua 

elemen dasar yang membangun alur adalah konflik dan klimak. 

Setiap karya sastra fiksi setidak-tidaknya memiliki konflik internal 

(yang tampak jelas) yang hadir melalui hasrat dua karakter atau 

hasrat seorang karakter dengan lingkungannya. Klimak adalah saat 

ketika konflik terasa sangat intens sehingga ending tidak dapat 

dihindari lagi. Klimaks merupakan titik yang mempertemukan 

kekuatan-kekuatan konflik dan menentukan bagaimana oposisi 

tersebut dapat terselesaikan (Stanton, 2007: 26-32). 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dinyatakan bahwa plot 

merupakan cerminan, atau bahkan berupa perjalanan tingkah laku 

para tokoh dalam bertindak, berpikir, berasa, dan bersikap dalam 

menghadapi berbagai masalah kehidupan. Kejadian, perbuatan, 

perbuatan atau tingkah laku kehidupan manusia bersifat plot jika 

bersifat khas, mengandung unsur konflik, saling berkaitan, dan 

yang terpenting adalah menarik untuk diceritakan, dan karenanya 

bersifat dramatik. 

 
4) Latar 

Latar adalah lingkungan yang melingkupi sebuah peristiwa 

dalam cerita, semesta yang berinteraksi dengan peristiwa-peristiwa 

yang sedang berlangsung. Latar juga dapat berwujud waktu-waktu 
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tertentu (hari, bulan, dan tahun), cuaca, atau periode sejarah 

(Stanton, 2007: 35). 

Latar atau Setting yang disebut juga sebagai landas tumpu, 

menyaran pada pengertian tempat, hubungan waktu dan 

lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang 

diceritakan (Nurgiyantoro 2007: 216 ). Artinya unsur latar dapat 

dibedakan ke dalam tiga unsur pokok yaitu tempat, waktu dan 

sosial. Ketiga unsur itu walau masing-masing menawarkan 

permasalahan yang berbeda dan dapat dibicarakan secara sendiri,  

pada kenyataanya saling berkaitan dan saling mempengaruhi satu 

sama lainnya. 

a) Latar Tempat 

Latar tempat menyaran pada lokasi terjadinya peristiwa yang 

diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Unsur tempat yang 

dipergunakan mungkin berupa tempat-tempat dengan nama 

tertentu, inisial tertentu, mungkin lokasi tertentu tanpa nama 

jelas. Penggunaan latar tempat dengan nama-nama tertentu 

haruslah mencerminkan, atau tidak bertentangan dengan sifat 

dan keadaan geografis tempat yang bersangkutan. Diskripsi 

tempat secara mendetail, spesifik dan realistis penting untuk 

memberI kesan kepada pembaca seolah-olah situasi yang 

dilukiskan sungguh-sungguh terjadi di tempat yang di ceritakan 

itu.  

 



 

 
 

19 

b) Latar Waktu 

Latar waktu berhubungan dengan masalah “kapan” terjadinya 

peristiwa-peristiwa yang dicerikan dalam sebuah karya fiksi. 

Masalah “kapan” tersebut biasanya dihubungkan dengan waktu 

faktual.  

c) Latar Sosial 

Latar sosial menyaran pada hal-hal yang berhubungan dengan 

perilaku kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang 

diceritakan dalam karya sastra. Hal-hal sosial ini menyangkut 

tata cara kehidupan sosial masyarakat mencakup berbagai 

masalah dalam lingkup yang cukup kompleks, dapat berupa 

kebiasaan hidup, adat istiadat, tradisi, keyakinan, pandangan 

hidup, cara berfikir, bersikap dan lai- lain. Di samping itu latar 

sosial juga berhubungan dengan status sosial tokoh yang 

bersangkutan, misalnya rendah, menengah atau atas. 

5) Amanat 

Amanat adalah suatu ajaran moral, atau pesan yang ingin 

disampaikan oleh pengarang. Amanat terdapat pada sebuah karya 

sastra secara implisit, jika jalan keluar atau ajaran moral itu 

diisaratkan di dalam tingkah laku tokoh menjelang cerita berakhir 

(Sudjiman, 2001: 35). 

Amanat ialah pemecahan yang diberikan oleh pengarang 

bagi persoalan di dalam karya sastra. Amanat biasa disebut makna. 
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Makna dibedakan menjadi makna niatan dan makna muatan. 

Makna niatan ialah makna yang diniatkan oleh pengarang bagi 

karya sastra yang ditulisnya. Makna muatan ialah makna yang 

termuat dalam karya sastra tersebut (Nurgiyantoro 2007: 216 ), 

Amanat sering pula disebut pesan moral atau himbauan-

himbauan yang terdapat dalam cerita. Pada masa lampau, pesan 

moral seringkali disampaikan oleh pengarang secara eksplisit, 

verbal dan langsung; tetapi di zaman modern ini agaknya cara 

seperti itu sudah jarang terjadi. Penulis-penulis sekarang lebih 

sering menyiratkan pesan secara implisit melalui perilaku tokoh, 

terutama menjelang cerita berakhir. Teknik demikian kecuali 

menghilangkan kesan ‘menggurui’, juga memberi keleluasaan pada 

pembaca untuk mencari dan menemukan sendiri pesan moral suatu 

cerita.  

Analisis struktural berusaha memaparkan, menunjukkan dan 

mendeskripsikan unsur-unsur yang membangun karya sastra, serta 

menjelaskan interaksi atau unsur-unsur yang membangun karya sastra, 

serta menjelaskan interaksi atau unsur-unsur dalam membentuk makna 

yang utuh, sehingga menjadi suatu keseluruhan yang padu, untuk 

sampai pada pemahaman makna mengenai novel dalam tinjauan 

sosiologi sastra. 

Menurut Stanton (2007: 22-36) unsur intrinsik fiksi dibagi 

menjadi tiga bagian, yaitu fakta cerita, tema, dan sarana cerita. 
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a.  Fakta Cerita, termasuk dalam kategori fakta cerita adalah alur, 

tokoh dan latar, dalam istilah yang lain fakta cerita ini sering 

disebut sebagai struktural factual atau tahapan fakta. Fakta cerita 

ini terlihat jelas dan mengisi secara dominan, sehingga pembaca 

sering mendapatkan kesulitan untuk mengidentifiksi unsur-

unsurnya. Akan tetapi, perlu diingat bahwa fakta cerita bukan 

bagian yang terpisah dari cerita dan hanya merupakan salah satu 

aspeknya, cerita dipandang secara tertentn (Stanton, 2007: 12). 

b.  Tema, adalah makna sebuah cerita yang khusus menerangkan 

sebagian besar unsurnya dengan cara yang sederhana. Tema 

bersinonim dengan ide utama dan tujuan utama. Tema merupakan 

aspek utama yang sejajar dengan makna dalam kehidupan 

manusia, sesuatu yang dijadikan pengalatnan begitu diingat 

(Stanton, 2007: 36).  

c.  Sarana Cerita, adalah metode pengarang untuk memilih dan 

menyusun detail atau bagian-bagian cerita, agar tercapai pola yang 

bermakna. Tujuan sarana cerita ini adalah agar pembaca dapat 

melihat fakta-fakta cerita melalui sudut pandang pengarang. 

Sarana cerita terdiri atas sudut pandang, gaya bahasa, simbol-

simbol, imajinasi dan juga cara pemilihan judul di dalam karya 

sastra (Stanton, 2007: 47). 

Menurut Nurgiyantoro (2007:37), langkah dalam menerapkan 

teori strukturalisme adalah sebagai berikut.  
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a. mengidentifikasikan unsur-unsur intrinsik yang membangun karya 

sastra secara lengkap dan jelas meliputi tema, tokoh, latar, dan alur 

b. mengkaji unsur-unsur yang telah diidentifikasi sehingga diketahui 

bagaimana tema, tokoh, latar, dan alur dari sebuah karya sastra 

c. mendeskripsikan fungsi masing-masing unsur sehingga diketahui 

tema, tokoh, latar, dan alur dari sebuah karya sastra 

d. menghubungkan masing-masing unsur sehingga diketahui tema, 

tokoh, latar, dan alur dalam sebuah karya sastra. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa dalam analisis karya sastra, dalam hal ini 

novel, dapat dilakukan dengan terlebih dahulu mengidentifikasi, 

mengkaji, mendeskripsikan fungsi dan kemudian menghubungkan 

antara unsur intrinsik yang bersangkutan. 

 
b. Sosiologi Sastra 

1) Pendekatan Sosiologi Sastra 

Endraswara (2003: 77) menjelaskan sosiologi sastra adalah 

cabang penelitian yang bersifat reflektif. Penelitian ini banyak 

dinikmati oleh peneliti yang ingin melihat sastra sebagai cerminan 

kehidupan masyarakat. Kehidupan sosial yang berhasil memicu 

lahirnya karya sastra. Karya sastra yang sukses adalah karya sastra 

yang mampu merefleksikan zaman. 

Pendekatan yang utama dalam penelitian novel Entrok 

adalah sosiologi sastra. Sosiologi berasal dari kata sosio atau 

society yang bermakna masyarakat dan logi atau logos yang artinya 
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ilmu. Jadi, sosiologi adalah ilmu tentang masyarakat atau ilmu 

tentang kehidupan masyarakat (Ekarini, 2003: 2). 

Ratna (2007: 332-333) mengemukakan bahwa sastra memiliki 

kaitan erat dengan masyarakat sebagai berikut.  

a) Karya sastra ditulis pengarang, diceritakan oleh tukang cerita, 

disalin oleh penyalin, sedangkan ketiga subjek tersebut adalah 

anggota masyarakat. 

b) Karya sastra hidup dalam masyrakat, menyerap aspek-aspek 

kehidupan yang terjadi dalam masyarakat, yang pada gilirannya 

juga difungsikan oleh masyarakat. 

c) Medium karya sastra, baik lisan maupun tulisan, dipinjam 

melalui kompetensi masyarakat, yang dengan sendirinya telah 

mengandung masalah-masalah kemasyarakatan. 

d) Berbeda dengan ilmu pengetahuan, agama, adat- istiadat, dan 

tradisi yang lain, dalam karya sastra terkandung estetika, etik, 

bahkan logika. Masyarakat jelas sangat berkepentingan 

terhadapap ketiga aspek tersebut. 

e) Sama dengan masyarakat, karya sastra adalah hakikat 

intersubjektivitas, masyarakat menemukan citra dirinya dalam 

suatu karya. 

Wilayah sosiologi sastra cukup luas. Wellek dan Warren 

(dalam Faruk, 1999: 4) menentukan setidaknya tiga jenis 

pendekatan yang berbeda dalam sosiologi sastra, seperti berikut. 
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a) Sosiologi pengarang yang memasalahkan tentang status sosial, 

dan lain- lain yang menyangkut pengarang sebagai penghasil 

karya sastra. 

b) Sosiologi karya sastra yang memasalahkan karya sastra itu 

sendiri. 

c) Sosiologi satra yang memasalahkan pembaca dan pengaruh 

sosial karya sastra. 

Tujuan dari sosiologi sastra adalah meningkatkan 

pemahaman terhadap sastra dalam kaitannya dengan masyarakat, 

menjelaskan bahwa rekaan tidak berlawanan dengan kenyataan 

(Ratna, 2003: 11). Karya sastra dikonstruksikan secara imajinatif, 

tetapi kerangka imajinatifnya tidak bisa dipahami di luar kerangka 

empirisnya dan karya sastra bukan semata-mata merupakan gejala 

individu, tetapi gejala sosial. 

Fungsi sosial sastra menurut Watt (Endraswara, 2003: 81) 
akan berkaitan dengan pernyataan. Seberapa jauh nilai sastra 
berkaitan dengan nilai sosial dan sampai seberapa jauh nilai sastra 
dipengaruhi oleh nilai sosial?. Dalam hal ini ada tiga tang perlu 
diungkap: (a) sudut pandang kaum romantik yang menganggap 
sastra sama derajatnya dengan pendeta atau nabi, dalam pandangan 
ini tercakup wawasan agar sastra berfungsi sebagai pembaharu atau 
perombak; (b) sudut pandang bahwa karya sastra  bertugas sebagai 
penghibur belaka; (c) semacam kompromi dapat dicapai dengan 
meminjam slogan klasik sastra harus mengajarkan ke suatu dengan 
jalan menghibur. 

 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sosiologi 

sastra tidak terlepas dari masyarakat dan manusia yang bertumpu 

pada karya sastra sebagai objek yang dibicarakan. Sosiologi sastra 
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adalah pendekatan yang menganalisis segi-segi kehidupan sosial 

masyarakat baik itu dilihat dari sisi pengarang, pembaca ataupun 

keadaan yang terdapat dalam karya sastra tesebut. Sehubungan 

dengan itu, dalam penelitian ini digunakan teori sosiologi sastra 

yang dikemukakan oleh Wellek dan Warren (dalam Faruk, 1999: 

4) mengenai sosiologi karya sastra yang memasalahkan karya 

sastra itu sendiri. 

2) Aspek-aspek sosial dalam karya sastra 

Soelaeman (2008: 173) menyatakan bahwa bahwa aspek 

sosial adalah cara pandang suatu situasi, keadaan, dan peristiwa 

kebersamaan dalam masyarakat. Aspek sosial dibedakan menjadi 

beberapa bagian yang diuraiakan sebagai berikut : 

a) Budaya yaitu agama, nilai, simbol, norma, pendidikan, politik, 
dan pandangan hidup umumnya dimiliki bersama oleh anggota 
suatu masyarakat 

b) Lingkungan sosial yaitu suatu persekutuan hidup permanen 
pada suatu tempat sifat yang khas seperti hubungan sosial, 
kelas sosial, profesi, kependudukan, kriminalitas, pelacuran, 
dan sebagainya   

c) Ekonomi, meliputi produksi, distribusi, konsumsi, pendapatan, 
kemiskinan, gaya hidup, dan lain- lain. 

 

Pendapat lainnya mengenai aspek sosial dikemukakan oleh 

Moeliono (1999:58) bahwa aspek sosial adalah penginterpretasian 

terhadap situasi atau pertimbangan berdasarkan sudut pandang 

masyarakat. Aspek sosial merupakan sesuatu yang 

memperhitungkan nilai penting antara sastra dan masyarakat, 

sehingga untuk memahami permasalahan dalam suatu karya sastra, 



 

 
 

26 

akan berhubungan dengan realita sosial yang terdapat dalam 

masyarakat. 

Menurut Syani (2002: 188) aspek sosial dalam kehidupan 

bermasyarakat yang sering ditemui antara lain aspek kemiskinan, 

kriminalitas, kependudukan,  agama. dan hubungan dengan 

lingkungan sosialnya. Msyarakat desa memilki ciri-ciri atau 

karakteristik dalam hidup bermasyarakat, yang biasanya tampak 

dalam perilaku keseharian mereka. Misalnya ciri-ciri masyarakat 

desa yaitu sedehana, suka bekerja keras, menjunjung tinggi 

“unggah ungguh”, rasa persaudaraan dan kekeluargaan yang tinggi, 

tertutup dalam hal keuangan, menghargai orang lain, suka gotong 

royong, demokratis, keyakinan yang kuat terhadap klenik. 

Berdasarkan ketiga pendapat mengenai aspek sosial di atas 

maka dalam penelitian ini aspek sosial dimaknai sesuai dengan 

pendapat Soelaeman (2008: 173) bahwa aspek sosial adalah cara 

pandang suatu situasi, keadaan, dan peristiwa kebersaman dalam 

masyarakat. 

 
c. Implikasi Karya Sastra Dalam Pendidikan 

Menurut wikipedia (2011), implikasi adalah penerapan, akibat 

yang ditimbulkan, dan akibat yang terjadi. Implikasi merujuk kepada 

implikasi prosedural meliputi tata cara analisis, pilihan representasi, 

perencanaan kerja dan formulasi kebijakan. Sedangkan implikasi 

kebijakan meliputi sifat substantif, perkiraan ke depan dan perumusan 
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tindakan. Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995: 768) implikasi adalah 

keterlibatan atau keadaan yang terlibat oleh sesuatu hal. 

Berdasarkan definisi di atas, implikasi adalah penerapan, 

perumusan kebijakan, akibat atau keadaan yang ditimbulkan oleh 

sesuatu hal. Implikasi dalam penelitian ini berkaitan dengan penerapan 

novel sebagai bahan ajar untuk apresiasi sastra di SMA. 

Menurut Semi (2003: 71) menyebutkan bahwa tujuan 

pembelajaran sastra di sekolah menengah (SMA/MA/SMK) adalah 

untuk mencapai kemampuan apresiasi kreatif. Karya sastra adalah 

miniatur kehidupan yang digali dalam wadah kebudayaan yang 

mengakar dari suatu komunitas masyarakat. Dengan demikian, karya 

sastra mengandung nilai-nilai kehidupan dan kemanusian. 

Karya sastra mempunyai relevansi dengan masalah-masalah 

dunia pendid ikan dan pengajaran. Karya sastra dapat dipakai sebagai 

bahan ajar untuk mengembangkan wawasan berpikir siswa (Purba, 

2008). Untuk itu pembelajaran sastra harus disesuaikan dengan isi 

kurikulum yang berlaku saat ini yaitu Kurikulum Tingkah Satuan 

Pendidikan (KTSP). 

Ketersediaan bahan ajar atau sumber belajar memungkinkan 

siswa dapat belajar lebih baik, lebih intensif, dan lebih banyak potensi 

yang dapat dikembangkan. Oleh karena itu, alat bantu/media/sumber 

belajar perlu dihadirkan dengan tepat. Sumber belajar adalah “tempat” 

asal-usulnya bahan ajar diperoleh (misalnya buku kumpulan 

puisi/cerpen, dan sejenisnya) atau “tempat” yang memungkinkan siswa 
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memperoleh pengalaman belajar, misalnya alam sekitar dan manusia 

sumber (Suyono, 2009: 12).  

Bahan atau sumber belajar yang diperlukan harus ditulis secara 

rinci dan jelas, misalnya untuk bahan belajar berupa novel perlu 

dicantumkan judul, pengarang, penerbit dan nomor halaman agar pihak 

lain yang membutuhkan dapat melacak dan menemukan dengan 

mudah. Informasi yang jelas mengenai sumber/bahan ajar yang 

digunakan dalam RPP juga menunjukkan bahwa pembuat RPP sangat 

bertanggung jawab terhadap sumber-sumber yang digunakan (Suyono, 

2009: 14). 

Depdiknas (2006: 8) mengungkapkan sumber/bahan ajar 

yang digunakan harus memiliki fungsi- fungsi sebagai berikut: (1) 

dapat meningkatkan produktifitas pendidikan, dimana sumber belajar 

diharapkan dapat memicu produktifitas semua aspek dalam 

pendidikan, (2) memberikan kemungkinan pendidikan yang lebih 

bersifat individual; sumber belajar dimungkinkan dapat dipakai 

secara mandiri untuk kegiatan belajar, (3) lebih memantapkan 

pengajaran, dengan sumber belaiapembelajaran akan semakin jelas 

untuk dapat diterima sehingga akan menumbuhkan minat dan 

motivasi dan memungkinkan belajar secara seketika, dengan 

adanva sumber yang dapat dipakai maka akan meghilangkan jarak 

dan waktu untuk siswa dapat belajar setiap saat dan di semua 

tempat, dan (4) menyajikan pendidikan yang lebih luas. Novel 

dapat digunakan sebagai bahan ajar untuk melengkapi dan 
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memberikan variasi sumber belajar dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia. 

Penggunaan novel sebagai bahan ajar harus memenuhi 

beberapa prinsip penyusunan bahan ajar sebagai materi pembelajaran. 

Sesuai Pedoman Memilih dan Menyusun Bahan Ajar (Departemen 

Pendidikan Nasional, 2006: 5). Prinsip-prinsip tersebut adalah : 

1) Prinsip Relevansi, artinya keterkaitan. materi pembelajaran 

hendaknya relevan atau berkaitan atau ada hubungannya dengan 

pencapaian standar kompetensi dan kompetensi dasar, sebagai 

misal jika kompetensi yang  diharapkan dikuasai siswa berupa 

menghafal fakta, materi pembelajaran yang diajarkan harus berupa 

fakta atau gubahan hafalan. 

2) Prinsip Konsistensi, artinya keajegan. Jika kompetensi dasar yang 

harus dikuasai sebanyak empat macam, maka bahan ajar yang 

harus diajarkan juga harus meliputi empat macam. 

3) Prinsip kecukupan, artinya materi yang diajarkan hendaknya cukup 

memadai dalam membantu siswa menguasai kompetensi dasar 

yang diajarkan. 

Selain terdapat prinsip-prinsip pemilihan bahan ajar, 

selanjutnya perlu terlebih dahulu diketahui kriteria pemilihan bahan 

ajar. Kriteria pokok pemilihan bahan ajar atau materi pembelajaran 

yang diamanatkan dalam Pedoman Memilih dan Menyusun Bahan 

Ajar (Departemen Pendidikan Nasional. 2006 : 6) adalah standar 

kompetensi dan kompetensi dasar. 
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Berdasarkan prinsip-prinsip dan kriteria pemilihan bahan ajar 

tersebut maka langkah- langkah pemilihan bahan ajar adalah Pedoman 

Memilih dan Menyusun Bahan Ajar (Departemen Pendidikan 

Nasional. 2006 : 6-10) 

1) Mengidentifikasi aspek-aspek yang terdapat dalam standar 

kompetensi dan kompetensi dasar yang menjadi acuan atau rujukan 

pemilihan bahan ajar. 

2) Mengidentifikasi jenis-jenis materi bahan ajar. 

3) Memilih bahan ajar yang sesuai atau relevan dengan standar 

kompetensi dasar yang telah teridentifikasi. 

4) Memilih sumber bahan ajar 

Pengajaran sastra adalah suatu proses interaksi antara guru dan 

murid tentang sastra. Di dalam interaksi tersebut terjadi proses yang 

memungkinkan terjadinya pengenalan, pemahaman, penghayatan,  

penikmatan terhadap karya sastra atau biasa disebut apresiasi, sehingga  

siswa mampu menerapkan temuannya di dalam kehidupan nyata. 

Dengan demikian siswa memperoleh manfaat dari karya sastra yang 

diapreiasikannya. Yang dimaksud apresiasi sastra ialah perbuatan yang 

dilakukan dengan sadar, dan bertujuan untuk mengenal memahami 

dengan tepat nilai sastra untuk menumbuhkan kegairahan kepadanya 

dan memperoleh kenikmatan dari padanya (Baribin, 2000: 16). 

 
2. Kerangka Pemikiran 

Kerangka berpikir dalam penelitian kualitatif hanya merupakan 

gambaran bagaimana setiap variabelnya dengan posisinya yang khusus 
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akan dikaji dan dipahami keterkaitannya dengan variabel yang lain. Novel 

Entrok karya Okky Madasari  dalam penelitian ini dikaji berdasarkan 

analisis sosiologi sastra dan implikasinya dalam pembelajaran di SMA.  

Tinjauan sosiologi sastra mencakup aspek-aspek sosial berupa status sosial 

perempuan, profesi, ekonomi, politik, dan agama. Sedangkan implikasinya 

dalam pembelajaran bahasa di SMA adalah pengenalan, pemahaman, 

penghayatan, penikmatan terhadap karya sastra atau biasa disebut apresiasi 

sastra, sehingga siswa mampu menerapkannya dalam kehidupan nyata. 

Kerangka pemikiran  dalam penelitian ini dapat dibagankan 

sebagai berikut. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Novel Entrok 

Analisis Struktural 

Simpulan 

Sosiologi Sastra 
(aspek-aspek sosial 
dalam karya sastra) 

Status sosial perempuan, 
profesi, politik, serta 

kepercayaan dan agama 

Tema, penokohan, 
alur, latar, dan 

amanat 

Implikasinya dalam 
Pembelajaran Bahasa di SMA 

pengenalan, pemahaman, 
penghayatan, penikmatan 

terhadap karya sastra 
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G. METODE PENELITIAN 

1. Metode dan Strategi Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus 

terpancang. Dalam penelitian kualitatif perlu dipahami bahwa tingkatan 

penelitian hanya dibedakan menjadi dua bagian yaitu studi kasus 

terpancang (embedded case study research) dan studi kasus tidak 

terpancang (grounded reseach/penelitian penjelajahan). Penelitian yang 

sifatnya terpancang (embedded research), batasan tersebut menjadi 

semakin tegas dan jelas karena penelitian jenis ini sama sekali bukan 

penelitian grounded yang bersifat penjelajahan, tetapi sudah terarah pada 

batasan atau fokus tertentu yang dijadikan sasaran dalam penelitian 

(Sutopo, 2002: 136-139). Penelitian yang dilakukan ini termasuk 

penelitian studi kasus yang terpancang (embedded case study research). 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

deskriptif. Pengkajian ini bertujuan untuk mengungkapkan berbagai 

informasi kualitatif dengan pendeskripsian yang teliti dan penuh nuansa 

untuk menggambarkan secara cermat suatu hal, fenomena, dan tidak 

terbatas pada pengumpulan data, melainkan meliputi analisis dan 

interpretasi (Sutopo, 2002: 8 – 10). 

 
2. Objek Penelitian 

Objek adalah adalah unsur yang dapat bersama-sama dengan 

sasaran penelitian membentuk data dan konteks data (Sudaryanto, 1988: 

30). Objek penelitian dapat berupa individu, benda, bahasa. Objek dalam 
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penelitian adalah aspek sosial novel Entrok karya Okky Madasari dan 

implikasinya dalam pembelajarannya di SMA. 

3. Data dan Sumber Data 

a. Data 

Data dalam penelitian ini yaitu data kualitatif. Data kualitatif 

berupa kata-kata atau gambar bukan angka-angka (Aminuddin, 2000: 

16). Artinya data yang digunakan tidak berupa angka atau koefisien 

tentang hubungan antar variabel. Data yang terkumpul berbentuk kata-

kata atau gambar, bukan angka-angka. Hasil penelitian berisikan 

kutipan-kutipan dari kumpulan data untuk memberikan ilustrasi. 

Data yang dikumpulkan adalah deskriptif kualitatif yaitu 

pengumpulan data yang berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-

angka (Moleong, 2002: 11). Data penelitian sebagai data formal 

adalah kata-kata, kalimat, dan wacana (Ratna, 2007: 47). Adapun data 

dalam penelitian ini berwujud kata, ungkapan, kalimat yang terdapat 

dalam novel Entrok karya Okky Madasari yang merefleksikan aspek-

aspek sosial berupa: a) Budaya (agama, nilai, simbol, norma, 

pendidikan, politik, dan pandangan hidup); b) Lingkungan sosial 

(hubungan sosial, kelas sosial, profesi, kependudukan, kriminalitas, 

pelacuran, dan sebagainya ); dan c) ekonomi (produksi, distribusi, 

konsumsi, pendapatan, kemiskinan, gaya hidup, dan la in- lain). 

b. Sumber Data 

Ratna (2007: 47) mengemukakan, sumber data adalah naskah. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
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kepustakaan yaitu berupa buku, transkrip, majalah, dan lain- lain. Hal 

ini sejalan dengan perincian sebagai berikut. 

1) Sumber Data Primer 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah novel yang 

berjudul Entrok karya Okky Madasari, terbitan PT Gramedia 

Pustaka Utama, 282 halaman. 

2) Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data kedua (Siswantoro, 

2004: 140). Selain itu sumber data sekunder merupakan sumber 

data yang berhubungan dengan penelitian yang telah dilakukan. 

Data sekunder dalam penelitian ini yaitu data yang diperoleh dari 

internet yang berupa data tulisan dan data dari sekolah, antara lain: 

a) Okky Madasari web-blog: okky_madasari@yahoo.com. 

b) http://okkymadasari.net 

c) www.wikipedia.org. 

d) Novel Entrok karya Okky Madasari 

e) Standar kompetensi dan kompetensi dasar pelajaran Bahasa 

Indonesia dalam kurikulum tingkat SMA yang diperoleh dari 

sekolah 

 
4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik pustaka, teknik simak dan catat. Oleh karena itu, peneliti 

harus bisa memilih dan menentukan cara yang tepat untuk 
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mengembangkan validitas data yang diperoleh. Pengumpulan data dengan 

berbagai teknik harus benar-benar sesuai dan tepat untuk menggali data 

yang diperoleh. Teknik pengumpulan data benar-benar diperlukan oleh 

peneliti (Sutopo, 2002: 78). 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

pustaka, simak dan catat. Teknik pustaka adalah teknik yang 

menggunakan sumber-sumber tertulis untuk memperoleh data, teknik 

simak dan catat berarti penulis sebagai instrumen kunci untuk melakukan 

penyimakan secara cermat, terarah dan teliti terhadap sumber data primer. 

Hasil penyimakan dicatat sebagai data (Subroto, 2002: 28). Adapun 

langkah-langkah pengumpulan data adalah sebagai berikut. 

a. Teknik pustaka, yaitu penulis membaca novel Entrok karya Okky 

Madasari secara keseluruhan. 

b. Teknik simak, yaitu penulis menyimak novel Entrok secara cermat dan 

teliti sehingga memperoleh data yang diperlukan. Teknik simak 

adalah suatu teknik pemerolehan data yang dilakukan dengan cara 

menyimak suatu penggunaan bahasa (Sudaryanto dalam Mahsun, 

2005: 90). Teknik simak dilakukan dengan cara peneliti sebagai 

instrumen kunci melakukan penyimakan secara cermat, terarah, dan 

teliti terhadap sumber data primer yaitu karya sastra yang berupa 

novel Entrok dalam rangka memperoleh data yang diinginkan. Hasil 

penyimakan terhadap sumber data tersebut kemudian ditampung dan 

dicatat untuk digunakan dalam penyusunan laporan penelitian sesuai 

dengan maksud dan tujuan yang ingin dicapai. 
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c. Teknik catat, yaitu data yang diperoleh dari penyimakan kemudian 

dicatat, sesuai dengan data yang diperlukan dalam penelitian. 

 
5. Validitas Data 

Validitas data atau keabsahan data dalam peneliitian ini dilakukan 

dengan cara mengumpulkan data dengan berbagai teknik yang benar-

benar sesuai dan tepat untuk menggali data yang benar-benar diperlukan 

bagi penelitian. Ketepatan data tersebut tidak hanya tergantung dari 

ketepatan memiliki sumber data dan teknik pengumpulannya, tetapi juga 

diperlukan teknik pengembangan validitas datanya. 

Validitas data penelitian menggunakan teknik trianggulasi. Artinya 

untuk menarik simpulan yang mantab, diperlukan tidak hanya satu cara 

pandang. Misalnya , dalam memandang suatu benda, bilamana hanya 

menggunakan satu perspektif, hanya akan melihat satu bentuk. Jika benda 

tersebut dilihat dari beberapa perspektif yang berbeda maka dari itu setiap 

hasil pandangan akan menentukan bentuk yang berbeda dengan bentuk 

yang dihasilkan oleh pandangan yang lain (Sutopo, 2002: 92). 

Dalam kaitan dengan hal ini Patton (dalam Sutopo, 2002: 78) 

menyatakan bahwa ada empat macam teknik trianggulasi, yaitu (1) 

trianggulasi data (data triangulation), (2) trianggulasi peneliti 

(insvestigator triangulation), (3) trianggulasi metodologi (methodological 

triangulation), dan (4) trianggulasi teoritis (theoritical triangulation).  

Dalam penelitian ini, teknik validitas yang digunakan adalah trianggulasi 

data. Penggunaan triangulasi data engan cara memeriksa kebenaran data 
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dengan menggunakan perbandingan antara data dari sumber data yang 

satu dengan sumber data yang lain, sehingga keabsahan dan kebenaran 

data akan diuji oleh sumber data yang berbeda. Data aspek sosial dalam 

novel Entrok akan saling dicocokkan antara hasil studi pustaka, hasil 

penyimakan, dan pencatatan. Masing-masing data kemudian di-cross chek 

untuk menentukan kevalidannya. 

 
6. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode 

pembacaan model semiotik yakni heuristik dan hermeneutik. Pembacaan 

heuristik berarti pembaca melakukan interprestasi secara referensial 

melalui tanda linguistik. Pembacaan heuristik merupakan cara kerja yang 

dilakukan oleh pembaca dengan mengintrepetasikan teks sastra secara 

referensial lewat tanda-tanda linguistik. Pembacaan heuristik juga dapat 

dilakukan secara struktural. Pembacaan ini berasumsi bahwa bahasa 

bersifat referensial, artinya bahasa harus dihubungkan dengan hal-hal 

nyata. Kerja heuristik menghasilkan pemahaman makna secara harfiah, 

makna tersurat, actual meaning (Nurgiyantoro, 2007: 33).  

Langkah awal analisis novel Entrok yaitu memaparkan strukturnya 

dengan menggunakan metode pembacaan heuristik. Pada tahap ini 

pembaca dapat menemukan arti secara linguistik (Sangidu, 2004: 19). 

Selanjutnya langkah kedua adalah melakukan pembacaan hermeneutik 

yakni dengan menafsirkan makna peristiwa atau kejadian-kejadian yang 

terdapat dalam teks novel Entrok karya Okky Madasari hingga dapat 

menemukan aspek-aspek sosial dalam novel tersebut. 
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Menurut Rifattere (dalam Sangidu, 2004: 19) pembacaan heuristik 

merupakan cara kerja yang dilakukan oleh pembaca dengan 

mengintrepetasikan teks sastra secara referensial lewat tanda-tanda 

linguistik. Pembacaan heuristik juga dapat dilakukan secara struktural 

(Pradopo dalam Sangidu, 2004: 19). Pembacaan ini berasumsi bahwa 

bahasa bersifat referensial, artinya bahasa harus dihubungkan dengan hal-

hal nyata.  

Pembacaan hermeneutik atau retroaktif merupakan kelanjutan dari 

pembacaan heuristik untuk mencari makna (meaning of meaning atau 

significance). Metode ini merupakan cara kerja yang dilakukan pembaca 

dengan bekerja secara terus menerus lewat pembacaan teks sastra secara 

bolak-balik dari awal sampai akhir (Riffattere dalam Sangidu, 2004: 19). 

Salah satu tugas hermeneutik adalah menghidupkan dan merekontruksi 

sebuah teks dalam jaringan interaksi antara pembicara, pendengar, dan 

kondisi batin serta sosial yang melingkupinya agar sebuah pernyataan 

tidak mengalami alienasi dan menyesatkan pembacanya. 

Pelaksanaan penelitian ini menggunakan kerangka berpikir 

induktif. (Hadi, 2004: 42) menyatakan metode induktif adalah metode 

dengan langkah- langkah menelaah fakta khusus, peristiwa yang konkret 

kemudian dari fakta yang khusus itu dibalik, digenaralisasikan yang 

mempunyai sifat umum, realisasi cara berpikir induktif yaitu dengan 

membaca novel Entrok terlebih dahulu untuk menemukan peristiwa-

peristiwa yang dialami tokoh utama novel, kemudian dihubungkan dengan 

kejadian-kejadian sosial dalam kehidupan nyata. 
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7. Sistematika Penelitian 

Sistematika dalam penulisan sangat penting karena dapat 

memberikan gambaran secara jelas mengenai langkah- langkah penelitian 

dan permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian. Sistematika dalam 

penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Bab I pendahuluan memuat latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, landasan 

teori, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika penulisan.  

Bab II terdiri dari latar belakang sosial budaya pengarang, teori-

teori sosial, latar belakang penciptaan dan biografi pengarang yang 

memuat riwayat hidup pengarang, hasil karya pengarang, serta ciri khas 

kepengarangannya.  

Bab III memuat ana lisis struktur yang terkandung dalam nove l 

Entrok  karya Okky Madasari yang akan dibahas dalam tema, alur, 

penokohan, latar atau setting. 

Bab IV merupakan bab inti dari penelitian yang akan membahas 

masalah-masalah sosial dalam novel Entrok karya Okky Madasari dengan 

tinjauan sosiologi sastra.  

Bab V merupakan bab terakhir yang memuat simpulan dan saran, 

dan bagian terakhir skripsi terdapat lampiran serta daftar pustaka. 
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ASPEK SOSIAL DALAM NOVEL ENTROK KARYA OKKY MADASARI: 

TINJAUAN SOSIOLOGI SASTRA DAN IMPLIKASINYA  

DALAM PEMBELAJARAN DI SMA 
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